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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN MASKER WAJAH EKSTRAK KERING 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) DALAM BENTUK CLAY 

 

GABBY FERNANDEZ 

2443020004 

 

Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan jaringan kulit, 

sehingga diperlukan penggunaan antioksidan berupa masker clay untuk 

mencegah kerusakan kulit. Jeruk nipis merupakan salah satu tanaman yang 

berkhasiat sebagai antioksidan. Senyawa hesperidin dalam jeruk nipis 

bekerja sebagai antioksidan dengan menghambat enzim pro-oksidatif yang 

berperan dalam pembentukan radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak jeruk nipis sebagai antioksidan 

terhadap sediaan masker clay dengan metode DPPH. Konsentrasi ekstrak 

jeruk nipis yang digunakan dalam formulasi adalah 5% (Formula I), 7,5% 

(Formula II), dan 10% (Formula III). Sediaan masker akan dievaluasi mutu 

fisik (organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, daya sebar), evaluasi 

efektivitas (aktivitas antioksidan, daya lekat, waktu kering, kekencangan 

masker, kemudahan dibersihkan) dan stabilitas dipercepat. Hasil pengujian 

dianalisis secara statistik menggunakan SPSS for windows 22.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 

meningkatkan nilai viskositas, daya lekat, kekencangan masker, kemudahan 

dibersihkan, dan aktivitas antioksidan  (IC50); menurunkan nilai pH, daya 

sebar, dan waktu kering; serta tidak berpengaruh pada homogenitas dari 

sediaan masker clay. Hasil uji stabilitas dipercepat dengan 3 metode 

(sentrifugasi, freeze-thaw, suhu ruang selama 4 minggu) menunjukkan semua 

formula tidak stabil. Formula dengan konsentrasi 10% merupakan formula 

terbaik dari sediaan masker clay ekstrak jeruk nipis berdasarkan hasil 

evaluasi mutu fisik, efektivitas, namun tidak memenuhi persyaratan stabilitas 

sediaan.  

Kata kunci: antioksidan, jeruk nipis, masker clay 
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF LIME DRY EXTRACT (Citrus aurantifolia) 

FACE MASK PREPARATION IN CLAY FORM 

 

GABBY FERNANDEZ 

2443020004 

 

Free radicals can cause damage to skin tissue, so it is necessary to 

use antioxidants in the form of clay masks to prevent skin damage. Lime is 

one of the plants that is efficacious as an antioxidant. The hesperidin 

compound in lime works as an antioxidant by inhibiting pro-oxidative 

enzymes that play a role in the formation of free radicals. This study aims to 

determine the effect of lime extract concentration as an antioxidant on clay 

mask preparations using the DPPH method. The concentration of lime extract 

used in the formulation is 5% (Formula I), 7.5% (Formula II), and 10% 

(Formula III). The mask preparations will be evaluated for physical quality 

(organoleptic, pH, viscosity, homogeneity, spreadability), effectiveness 

(antioxidant activity, adhesion, dry time, mask firmness, ease of cleaning) 

and accelerated stability. The test results were statistically analyzed using 

SPSS for windows 22.0. The results showed that increasing the concentration 

of the extract increased the viscosity, adhesion, firmness, ease of cleaning, 

and antioxidant activity (IC50); decreased the pH, spreadability, and drying 

time; and had no effect on the homogeneity of the clay mask preparation. The 

results of the accelerated stability test with 3 methods (centrifugation, freeze-

thaw, room temperature for 4 weeks) showed that all formulas were unstable. 

Formula with 10% concentration is the best formula of lime extract clay mask 

preparation based on the evaluation of physical quality, effectiveness, but 

doesn’t comply with the stability requirements.  

Keywords: antioxidant, clay mask, lime 
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